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ABSTRAK
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Kebutuhan pakan yang tinggi dalam budidaya ikan Nila mejadikan hal mendasar yang
pétlu diperhatikan, dimana 60-80% biaya produksi adalah pakan ikan sehingga dibutuhkan pakan
alternatif untuk menekan biaya produksi yang tinggi, salah satu pakan alternatif yang dapat
thUnakan adalah Lemna Sp atau sering disebut dengan kiambang untuk didaerah Sumatera,
Lecmna Sp dapat ditemukan di saluran irigasi masyarakat khususnya disalah satu irigasi di daerah
kecamatan Rumbai, Pekanbaru, Lemna Sp mengandung 22-48% protein kasar dan memiliki
kecepatan tumbuh yang cepat Lemna Sp. mampu berkembang biak dalam waktu 16 jam hingga 2
hari dalam kondisi lingkungan yang mencukupi kebutuhan gizi, mencukupi sinar matahari serta
bersuhu optimal. Lemna Sp diolah dalam berntuk pakan ikan dengan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan perlakuan, perlakuan A pakan ikan menggunakan tepung
Lemna Sp, tepung jagung, dedak Padi, dan tepung udang rebon, pada perlakuan B tidak
ditambahkan Lemna Sp sebagai bahan dasar pembuatan pakan ikan. Hasil uji nutrisi menunjukan
pembuatan pakan ikan dengan perlakuan A memberikan hasil yang seimbang dengan nilai kadar
a'krnsebesar 19%, protein kasar 17%, lemak kasar 2,5%, kadar abu 12%, serat kasar 5,8% dan
kir’_:bohidrat 47%. harga pokok produksi sebesar Rp 6,720 menjadikan produksi pakan ikan
a@rnatif ini sebagai solusi yang cukup baik dalam menekan biaya produksi budidaya ikan Nila.

w
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Kata Kunci : Lemna Sp, Pakan Ikan Nila, Rancangan Acak Lengkap
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TECHNO ECONOMIC ANALYSIS ON THE MANUFACTURING
S@F tilapia (OREOCHROMIS SP) FEED WITH BASIC (LEMNA
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ABSTRACT
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The high need for feed in Tilapia cultivation is a basic thing that needs to be considered,
v@ere 60-80% of production costs are fish feed so alternative feeds are needed to reduce high
production costs, one of the alternative feeds that can be used is Lemna Sp or often referred to as
kiambang for the Sumatra area, Lemna Sp can be found in community irrigation canals, especially
in one irrigation area in Rumbai sub-district, Pekanbaru, Lemna Sp contains 22-48% crude protein
and has a fast growing speed Lemna Sp. able to breed within 16 hours to 2 days in environmental
conditions that meet nutritional needs, sufficient sunlight and optimal temperature. Lemna Sp was
processed in the form of fish feed using a Completely Randomized Design (CRD) method with
two treatments, treatment A used fish feed using Lemna Sp flour, corn flour, rice bran, and rebon
shrimp flour, in treatment B no Lemna Sp was added as a base material. fish feed production. The
results of the nutrition test showed that the manufacture of fish feed with treatment A gave
bé_{_énced results with a water content value of 19%, crude protein 17%, crude fat 2.5%, ash content
1?‘%, crude fiber 5.8% and carbohydrates 47%. The cost of production of Rp. 6,720 makes this
att’;rnative fish feed production a good solution in reducing the production costs of tilapia

caltivation.

d1w

Keywords : Completely Randomized Design , Lemna Sp, Tilapia Fish Feed
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173  Latar Belakang

; Perikanan Budidaya di Indonesia merupakan salah satu komponen yang

penting di sektor perikanan. Hal ini berkaitan dengan perannya dalam menunjang
ngsediaan pangan nasional, penciptaan pendapatan dan lapangan kerja serta
nggndatangkan penerimaan negara dari ekspor. Perikanan budidaya juga berperan
d%;zljam mengurangi beban sumber daya laut. Di samping itu perikanan budidaya
dianggap sebagai sektor penting untuk mendukung perkembangan ekonomi
pgdesaan. Besarnya kontribusi perikanan budidaya dan penangkapan ikan air
tawar terhadap total produksi ikan nasional sebesar 29,1%. Total produksi
perikanan budidaya meningkat 20,14% per tahun dari 1.076.750 ton pada tahun
2001 menjadi 2.163.674 ton di tahun 2005. Peningkatan ini merupakan dampak
dari inovasi teknologi, pertambahan areal dan ketersediaan benih ikan yang
berkualitas. Pada tahun 2005, total produksi nasional dari budidaya ikan sebesar
2,16 juta ton (Made L. Nurjana).

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang berada di pulau
SE?matera, jenis media budidaya ikan air tawar yang diterapkan disalah satu kota
yang ada di Provinsi Riau tepatnya di Kota pekanbaru diantaranya budidaya ikan
dE«media Perairan Umum, Kolam, dan Keramba. Berdasarkan data dari Dinas
Pgnkanan dan Kelautan Provinsi Riau, Kota Pekanbaru menyumbang produksi
|k§n sebesar 5.629 Ton, berikut data lengkap mengenai produksi budidaya ikan di
K;ota pekanabaru dapat dilihat pada tabel 1.1
T@Jel 1.1 Produksi Budidaya lkan Di Kota Pekanabaru

Perairan umun Keramba | Total
Kota (Ton) Kolam (Ton) (Ton) (Ton)
E:ekanbaru 394.,4 5215,60 18,95 5629

(SUmber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau)

I

=~ lkan nila merupakan salah satu komoditas penting perikanan budidaya air
=
tawar di Indonesia. Ikan ini sebenarnya bukan asli perairan Indonesia, melainkan
<
ikan introduksi yang berasal dari Afrika (Khairuman dan Khairul Amri, 2006).
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I\&énurut sejarahnya, ikan Nila pertama kali didatangkan dari Taiwan ke Balai

Penelitian Perikanan Air Tawar, Bogor pada tahun 1969. Setahun kemudian ikan
iﬁ mulai disebarkan ke beberapa daerah. Pemberian nama Nila berdasarkan
ketetapan Direktur Jenderal Perikanan tahun 1972. Nama tersebut diambil dari
n;a-r:ﬁa spesies ikan ini, yakni nilotica yang kemudian diubah menjadi Nila. Para
pakar perikanan memutuskan bahwa nama ilmiah yang tepat untuk ikan Nila
adalah Oreochromis Niloticus atau Oreochromis sp. Budidaya ikan Nila disukai
kgf)ena ikan Nila mudah dipelihara, laju pertumbuhan dan perkembangbiakannya
céat, serta tahan terhadap gangguan hama dan penyakit. Selain dipelihara di
kalam biasa seperti yang umum dilakukan, ikan Nila juga dapat dibudidayakan di
ngdia lain seperti kolam air deras, kantung jaring apung, karamba, sawah, bahkan

dalam tambak (air payau) sekalipun.

Gambar 1.1 Ikan Nila (Oreochromis Niloticus)

w
1
: Saat ini jenis ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan
amg-tawar yang sangat digemari oleh masyarakat Pekanbaru sehingga dijadikan

X

pgluang bagi petani ikan untuk meningkatkan produktivitas kolamnya. Oleh
kgena itu, ketersediaan ikan Nila ukuran konsumsi perlu ditingkatkan. Upaya
uﬁtuk memenuhi kebutuhan pasar ikan Nila dapat dimulai dengan melakukan
pg_is,r]elitian mengenai pakan alternatif sebagai upaya untuk memacu laju tumbuh
dan efisiensi usaha. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
RS‘?” produksi ikan Nila di provinsi Riau menghasilkan lebih dari 8.850 Ton ikan
l\gla, berikut data produksi budidaya ikan Nila di Provinsi Riau dapat dilihat pada
tabel 1.2

W

181y wisey jured
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Tabel 1.2 Produksi Budidaya Ikan Nila di Provinsi Riau

O 1. . 2015

& onis Budidaya Produksi (Ton) Nilai (Rp)

o Perairan Umun 39 715.000.000
3 Kolam 8 456,96 169.139.200.000
= Keramba 354,78 7.095.600.000

(Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau)

g Pakan yang akan dihasilkan diharapkan dapat memanfaatkan ketersediaan
bahan lokal dan memiliki kualitas nutrisi yang baik. Maka dari itu, dalam rangka
mcemenuhi kebutuhan sebagai salah satu komoditi sumber protein hewani,
d‘i”gerlukan usaha budidaya ikan Nila secara intensif. sehingga menyebabkan
pga?(an yang diberikan menjadi tidak seimbang. Padahal pakan merupakan input
produksi budidaya yang sangat menentukan tingkat pertumbuhan ikan (Widiyati
dan Sunarno, 2010). Perhitungan atau manajemen Pemberian pakan ikan nila
dapat dilihat pada tabel 1.3, 1.4 dan 1.5

Tabel 1.3 Manajemen Pemberian Pakan Ikan Nila

Umnur Dosis Bobot Frekuensi Jumlah Jumlah
No Ikan Jenis Pakan tIjakan( % | Rata- Pemberian | Kepadatan Pakan
(hari) erat ratam Paka_n Ikan (ekor) (gr/hari)
badan ) (gr) (Kali)

i 0 Pelet f-800 3 20 3 3000 1800
2. 17 Pelet f-800 3 43,66 3 2950 3863
u?;. 34 Pelet f-800 3 91,33 3 2900 7946,71
=2, 51 Pelet f -1000 3 109,33 3 2800 9341,15
3. 68 Pelet f -1000 3 180,13 3 2798 15120,11
=b. 85 Pelet -2 3 201,13 3 2790 16835
. 102 Pelet-2 3 250,33 3 2784 20908

™

(stmber : Rezkyana Amalia 2018)

_|Il

-el 1.4 Daftar Harga Pakan Ikan Nila

Jenis pakan ikan Harga satuan (kg) Kebutuhan (kg) Jumlah (Rp)
5’ f-800 Rp 150.000,-/10 Kg 231,35 3.470.000

9; £-1000 Rp 145.000,-/10 Kg 418,89 6.074.000

g’ -2 Rp 295.000,-/30 Kg 307,103 3.019.000
(gmber: Farmbos.com)

=t

W
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18 Analisa Pendapatan Dari Penjualan Ikan Nila
o Deskripsi Jumlah (Rp)
- Pendapatan
© (bobot ikan (gr) x jumlah ikan (ekor) x harga ikan (kg) ) 17.425.000
o)) 250,33 x 2784 x 25.000
3 Biaya Pakan ikan hingga panen 12.563.000
— Keuntungan 4.889.000
(sUmber : Rezkyana Amalia 2018)

Berdasarkan kompilasi data pada tabel 1.1, 1.2, 1.3 dan informasi yang

NIN

diperolen dalam studi yang telah dilakukan, beberapa permasalahan yang
rr%nghambat usaha budidaya ikan adalah harga pakan yang cukup mahal.
I\;\_Engingat mahalnyaharga pakan dan banyaknya kebutuhan operasional pakan
hgigga 70% maka diperlukan bahan baku lokal untuk menekan biaya produksi
btdidaya ikan nila.

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan Nila yaitu protein,
karbohidrat, dan lemak. Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi
pertumbuhan seperti kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya
menggunakan sumber protein untuk kebutuhan dasar dan kekurangan untuk
pertumbuhan. Kebutuhan nutrisi ikan Nila yang dibutuhkan dapat dilihat pada
tabel 1.6.

Tabel 1.6 Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Nila

No Kebutuhan Umur Nilai

- Protein Larva 35%
el Benih - Konsumsi 25-30 %
- Asam amino

:é Arginin Larva - Konsumsi 4,2%
; Histidin Larva - Konsumsi 1,7%
) Isoleusin Larva - Konsumsi 3,1%

= Leusin Larva - Konsumsi 3,4%

(Sumber : Juherman 2017 )

A

- Nilai feeding rate yang tinggi dan tidak sebanding dengan pertumbuhan

~

ilczan Nila salah satunya disebabkan oleh rendahnya kemampuan daya cerna pakan
OEh ikan, selain itu permasalahan yang dihadapi saat budidaya ikan Nila adalah
sig-"makin meningkatnya harga pakan buatan pabrik. Ketergantungan terhadap

@(an buatan pabrik yang sangat tinggi, menyebabkan para pembudidaya ikan

-4
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I\ﬁla mengalami kerugian dan hasil produksi yang kurang maksimal. Kondisi
térsebut mengharuskan pembudidaya ikan menghadirkan solusi inovasi teknologi
t-ggat guna untuk mengatasi permasalahan yang ada, salah satu solusi yang dapat
diberikan adalah membuat pakan alternatif menggantikan pakan buatan pabrik,

’:_r: Pemanfaatan pakan dari bahan alami yang memiliki harga yang rendah
dgarapkan dapat menjadi terobosan dan alternatif untuk menekan biaya produksi.
Salah satu cara untuk meminimalkan biaya pakan adalah pemilihan bahan pakan
o%anik, bahan utama yang dapat digunakan adalah Lemna sp.

:% Lemna sp. merupakan salah satu jenis gulma air yang banyak ditemukan
tumbuh di kolam, danau atau waduk serta di daerah persawahan terutama pada
sgét padi masih tergenang air. Tanaman ini memiliki kemampuan tumbuh secara
cepat dan berkembang dengan baik pada berbagai kondisi iklim. Nama lokal
Lemna sp. adalah Kiambang (Sumatera), Ganggeng, Kakarewoan (Sunda), Mata

lele, Mata iwak (Jawa), Kembang aik (Lombok).

/s
ot Gambar 1.2 Lemna sp
: (Sumber : Modul Pelatihan Lemna sp Sebagai Pakan Ternak Organik )
w
Tabel 1.7 Kandungan Nutrisi Lemna sp Menurut Beberapa Sumber
=1
= Zat Makanan
BK [PK [sK [LK [ABu [Ca [P Sumber Pustaka
824 | 224 |10,16 | 2,21 |31,36 |- - Nopriani et al., (2014)
<
7 38,6 |87 9,8 190 (0,71 |0,62 | Menetal. (2001)
wn
50,84 3554 14,26 |10,36 |3,83 |0,28 |01 Akter et al., (2011)*
e 25-35 |44 8-10 |15 0,71 |0,62 | Lengetal., (1995)
I@erangan: *= Dalam bentuk tepung; BK=bahan kering; PK= protein kasar; SK=serat kasar;

Li=lemak kasar; Ca = mineral Kalsium, P = Mineral Fosfor
(S:gjmber : Modul Pelatihan Lemna sp Sebagai Pakan Ternak Organik )

1e1)] WIse)] Jiredg
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Berdasarkan tabel 1.7 dapat diketahui tanaman Lemna sp dapat digunakan
sebagai pakan alternatif untuk budidaya ikan Nila dan gizi yang terkandung
d%alamnya dapat memenuhi kebutuhan gizi ikan Nila. Adapun manfaatnya untuk
pémbudidaya ikan Nila dapat mengurangi pengeluaran dan meningkatkan
p;;hdapatan. Dan pemilihan penggunaan Lemna Sp pada penelitian ini dikarenakan
tumbuhan tersebut lebih mudah ditemukan seperti di saluran irigasi masyrakat
diflaerah Pekanbaru, dengan sumberdaya yang cukup melimpah memudahkan
dgam proses pembuatan pakan ikan nila, dari segi nilai gizi Lemna Sp lebih tinggi

w
dgri pada tumbuhan lain seperti Azolla Pinnata maupun Wolffia.

152;? Rumusan Masalah
3 Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah yakni
bagaimana analisis tekno ekonomi pembuatan pakan ikan Nila dari tumbuhan
Lemna Sp di Kota Pekanbaru?
1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dilakukan agar target penelitian dapat dicapai sehingga
mampu mencapai solusi dari permasalahan yang ada. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk membuat pakan ikan Nila dari tumbuhan Lemna sp.
22 Untuk menganalisa kandungan gizi dalam pakan ikan Nila berbahan dasar
% tumbuhan Lemna sp.
3?.:. Untuk menganalisa HPP dan BEP pada pembuatan pakan ikan Nila dari
.E_’.:. tumbuhan Lemna sp serta perbandingan pakan ikan berbahan Lemna Sp
& dengan Pakan ikan Komersial dari segi finansial dan pertumbuhan ikan dari

Z. kedua pakan tersebut.

ILSIDA

Manfaat Penelitian

-

Berdasarkan tujuan penelitian, maka didapatkan manfaat penelitian pada

ran ini adalah sebagai berikut:

-

1e1)] WIse)] Jiredg uenn@ jo A

Bagi Peneliti
Dapat menghasilkan peluang usaha bagi diri sendiri dengan menciptakan

pakan ikan Nila yang ramah lingkungan dan harga terjangkau.
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Bagi Pemerintah
Dapat meningkatkan ekonomi secara global dan memberikan peluang usaha

bagi pelaku usaha dibidang pakan ikan

e)shs NIn XTiw eydP ey o

Bagi Pengusaha Ikan
Dengan menggunakan produk pakan dari bahan Lemna sp dapat mengurangi
biaya produksi dari budidaya ikan Nila

Batasan Masalah

[

Agar pembahasan mengenai penelitian tidak terlalu luas maka ditetapkan
sebuah batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
bBrikut:

1. Uji yang dilakukan pada pakan ikan berbahan dasar Lemna Sp adalah uji
Abu,uji kadar Air, uji Protein Kasar, Uji Lemak Kasar, uji Kadar Serat, uji
karbohdrat.

2. Analisa pertumbuhan ikan berdasarkan perkembangan panjang ikan Nila.

3. Pakan ikan komersial yang dikgunakan adalah f-999.

4. Dalam proses pembuatan pakan ikan menggunakan metode desain

eksperimen dan rancangan acak lengkap (RAL).

1? Posisi Penelitian

i Pembuatan pakan alternatif merupakan terobosan untuk mengurangi beban
pfg’aduksi dalam budidaya ikan Nila. Pada penelitian ini pakan ikan Nila berbahan
dgsar tumbuhan Lemna sp dengan bahan dasar tersebut dapat mengurangi beban
bréya produksi budidaya ikan Nila. Setelah pakan ikan ini selesai dibuat maka
dﬁanjutkan dengan perhitungan analisis tekno ekonomi berupa penentuan nilai
I-%P (harga pokok produksi) dan BEP (titik impas) dari pakan ikan ini. Berikut ini
aé%lah posisi penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan sampah organik

Q
sembagai pembanding dengan penelitian ini.

~

1e1)] WiIsey| juredg uejn
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Tabel 1.8 Posisi Penenelitian
No Judul dan Permasalahan Metode Hasil Tahun
s Penulis
L | RoryAde Pemanfaatan  Azolla | Desain Eksperimen | Pelet ikan | 2017
= Kristiawanl | Microphylla ~ Sebagai Sidat
— Pakan Substitusi
-~
c Untuk Ikan Sidat
pd (Anguilla Bicolor)
Z’ Malik Pemanfaatan Fermentasi | metode eksperimen | Pelet ikan | 2018
58 Tepung Azolla (Azolla | dengan Patin Siam
o
= Sp) Menggunakan menggunakan
~ Cairan  Rumen  Sapi Rancangan Acak
= Dal Pak Untuk
alam Pakan Untu Lengkap (RAL)
Pertumbuhan Benih
Ikan Patin Siam
(Pangasius
Hypophthalmus)
3. | Sunarjo, Sari | Pengaruh  pemberian | Desain Eksperimen | Desain 2017
- . | (Rancangan Acak .
Yuniarti Lemna sp. sebagai Lengkap) Eksperimen
pakan
N dalam budidaya ikan
§ nilem organik
[2°]
4 Pemanfaatan Lemna | Desain Desain 2020
5 . . | Eksperimen Eksperimen
~
5 Rabel Devito | Sp sebagai (Rancangan Acak
A fitoremediator  pada | Lengkap)
c . . :
= pemelihraan ikan nila
E (Oreochromis
?,- Niloticus)
-
=)
~
W
=
&
=
W
<
~
q
=
A
= 1-8
g.
=
=
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Tabel 1.8 Posisi Penenelitian (lanjutan)
5, | Marlia Ulfah | Pengaruh penggunaan | Metode Pakan 2018
“CE Puspitasari, fermentasi Tepung | eksperimental alternatif
; Johannes lemna sp. Pada pakan | menggunakan
— | Hutabarat, terhadap efisiensi rancangan acak
; Vivi  Endar | Pemanfaatan  pakan, | lengkap (RAL)
— | Herawati pertumbuhan dan
(Cﬁ Kelulushidupan ikan
o nila (oreochromis
; niloticus)
g' Aburizal Harga pakan vyang | Desain Eksperimen | Pakan ikan | 2019
Bahri tinggi pada budi daya | (Rancangan Acak alternatif
ikan nila Lengkap)

1.7

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan laporan penelitian adalah dengan menggunakan

format laporan Tugas Akhir, di Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
BAB | PENDAHULUAN

tekno ekonomi.

1ery wisey] juredg uejng jo Ajiffaarun srwegsy ajeig

pada penelitian

B 11l METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang penjelasan tahap dalam penulisan laporan ini. Dimulai dari

ini

menjelaskan mengenai

manfaat penelitian, sistematika penulisan, dan posisi penelitian.
B Il LANDASAN TEORI

Landasan teori

pengumpulan data, pengolahan data dan analisa hasil penelitian.

Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

konsep

pembuatan pelet ikan, literatur mengenai pelet ikan, dan teori analisis

pendahuluan, studi literatur, identifikasi masalah merumuskan masalah,
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁhcﬂv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

"

UIN SUSKA RIAU
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= BAB II

Q)

° LANDASAN TEORI

o

3
22 Pakan Ikan

z Pakan yang dimakan ikan berasal alam (disebut pakan alami) dan dari buatan

manusia (disebut pakan buatan). Dalam praktiknya, pakan alami sudah terdapat
secara alami dalam perairan kolam tempat pemeliharan ikan. Pakan alami sangat
bg\_gus diberikan pada ikan yang masih dalam stadia benih. Sedangkan pakan buatan
di¥amu dari beberapa bahan baku yang memiliki kandungan nutrisi spesifik. Bahan
b§<u diolah secara sederhana atau diolah di pabrik secara masal dan menghasilkan
pakan buatan berbentuk pellet, tepung, remeh atau crumble dan pasta (Sutanmuda,
2008). Menurut Sutisna dan Sutarmanto (1999), Ketersediaan pakan alami merupakan
faktor pembatas bagi kehidupan benih ikan di kolam. Di dalam unit pembenihan,
jasad pakan harus dipasok secara kontinyu. Keistimewaan pakan alami bila
dibandingkan dengan pakan buatan adalah kelebihan pemberian pakan alami sampai
batas tertentu tidak menyebabkan penurunan kualitas air. Selain makanan alami yang
tersedia di kolam, diberikan juga makanan tambahan pakan (pelet) dengan kandungan
protein minimal 25%, dengan frekuensi pemberian pakan 2 — 3 kali sehari yaitu :
pggi, siang dan sore hari. Jumlah pakan yang diberikan 3% dari berat biomas ikan
pghari.

2;2 Pemilihan Bahan Pakan Ikan

Hasil limbah perikanan, pertanian, peternakan, dan industri dapat dijadikan

uej

bEhan-bahan untuk pakan ikan. Adapun syaratnya yaitu sebagai berikut (Devani,
2015, dikutip oleh Hidayat Ihsan 2018 ):
15 Nilai gizi

Komposisi dapat disesuaikan agar kebutuhan gizi dapat dicapai.

Ajis1

N

Mudah dicerna

Mudah dicerna agar efisiensi pakan tinggi.

w
uej[ng jo

Tidak mengandung racun
Terdapat bahan-bahan yang berbahaya diantaranya limbah yang masih

beracun sehingga perlu dicermati sewaktu pengambilan bahan-bahan yang

1e1)] WIse)] Jiredg
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% digunakan untuk pakan,

42 Mudah diperoleh

Z’ Apabila pakan mudah diperoleh maka biaya untuk pembuatan pakan akan
= semakin murah.

5; Nilai ekonomi

© Bahan baku yang murah dan lebih ekonomis akan memberikan keuntungan
< tersendiri dalam proses budidaya.

c

233  Pakan Ikan Buatan (Atrificial Feed)

; Pakan buatan (Atrificial Feed) merupakan gabungan dari berbagai

komposisi bahan yang dibentuk dan diolah untuk dijadikan pakan buatan.
Tcerdapat tiga tingkat kebutuhan pakan yaitu sebagai berikut (Afrianto, 2005
dikutip oleh Muhamad Ihsan, 2018):
1. Pakan tambahan

Penambahan gizi ikan diperoleh dari pemberian pakan tambahan pada ikan
2. Pakan suplemen

Nutrisi diperoleh dari pakan suplemen yang diberikan pada ikan.
3. Pakan utama

Pakan utama yang dibuat untuk menggantikan.

W
2% Kandungan Pelet Ikan

z Terdapat enam pokok utama kandungan yang terdapat pada pakan ikan
pzlida umumnya yaitu sebagai berikut :

1':: Protein

= Protein sangat dibutuhkan pada ikan yaitu berkisar 20% - 60% dimana
5 protein dapat diperoleh dari hewani dan nabati dan kekurangan protein pada
E’. ikan akan menurunkan bobot ikan dan menurunkan daya konsumsi ikan

(Kordi, 2010).
Lemak
Lemak menjadi sumber energi terbesar pada ikan dan pakan ikan sebaiknya

mengandung lemak berkisar 4% - 18% jika terlalu berlebihan maka akan

-2
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memberikan efek samping pada ikan seperti menurunnya selera makan ikan
dan penurunan pertumbuhan ikan (Kordi, 2010).

Karbohidrat

Karbohidrat dapat diperoleh dari nabati seperti jagung, tapioka, sagu, dan
lainlain. Kebutuhan karbohidrat berkisar antara 20%-30% (Devani, 2015).
Serat Kasar

Serat kasar merupakan komponen utama yang mempengaruhi daya cerna ikan
sehingga pakan yang baik serat kasar tidak lebih dari 8% jika lebih dari 8%
daya cerna ikan mulai menurun (Kordi, 2010).

Kadar air

Kadar air merupakan tinggi rendah nya kandungan air dalam pakan semakin

neld exsng NIfi Yi1w €7d1o YeH 6

kering pakan maka kualitas pakan semakin baik dikarenakan pakan tidak

akan mudah berjamur apabila kandungan air tinggi maka pakan akan mudah

berjamur. Adapun batas maksimal kandungan air ialah 12% (Zaenuri, 2014).
6. Kadar Abu

Residu anorganik yang diperoleh dari proses pengabuan merupakan penentu

kadar abu dimana proses dilakukan dengan pemanasan suhu tinggi > 450-.C

(Yenrina, 2015).

25 Budidaya Ikan Nila

% Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang populer di
k:ﬁangan masyarakat. Oleh karena kepopulerannya itu membuat ikan nila
némiliki prospek usaha yang cukup menjanjikan. Apabila ditinjau dari segi
pétumbuhan, ikan nila merupakan jenis ikan yang memiliki laju pertumbuhan
ygﬂg cepat dan dapat mencapai bobot tubuh yang jauh lebih besar dengan tingkat
pnﬁ)duktivitas yang cukup tinggi. Faktor lain yang memegang peranan penting atas
pfﬁspek ikan nila adalah rasa dagingnya yang khas, warna dagingnya yang putih
bérsih dan tidak berduri dengan kandungan gizi yang cukup tinggi, sehingga
sg(f_ring dijadikan sebagai sumber protein yang murah dan mudah didapat, serta

n§miliki harga jual yang terjangkau oleh masyarakat.

1e1)] WIse)] Jiredg
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Ditinjau dari aspek produktivitas ikan nila sangat potensial dan produktif
apabila dibudidaya di berbagai lahan, bukan hanya di kolam tetapi juga dipelihara
d?;tambak-tambak air payau, Karamba Jaring Apung (KJA), serta di lahan sawah
baik sebagai penyelang, palawija maupun minapadi. Hal ini karena ikan nila
rr:;émiliki batasan toleransi yang cukup tinggi terhadap berbagai kondisi
I@kungan perairan ( Zakirah Raihani 2016 ).

=
26 Biologi Ikan Nila
o
U;_ Ikan nila bersifat omnivora yang cenderung herbivora sehingga lebih mudah

beradaptasi dengan jenis pakan seperti plankton hewani, plankton nabati, dan daun
tl&%buhan yang halus. Selain itu ikan nila dapat diberi pakan buatan seperti pellet dan
pakan tambahan seperti dedak halus, tepung bungkil sawit, dan ampas kelapa (Sayed,
1999). Untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan serta kelangsungan hidupnya ikan
memerlukan pakan yang cukup dari segi kualitas dan kuantitas. Pakan yang bermutu
baik, salah satunya ditentukan oleh kandungan gizi (protein, karbohidrat, lemak,

vitamin dan mineral) dalam komposisi yang tepat.

2.7  Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila
Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein, karbohidrat,

dan lemak. Kandungan nutrisi yang tidak tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan
s%erti kurangnya protein yang menyebabkan ikan hanya menggunakan sumber
p%tein untuk kebutuhan dasar dan kekurangan untuk pertumbuhan. Kandungan
p?t;tein yang berlebih, menyebabkan protein akan terbuang dan menyebabkan
bé{tambahnya kandungan amoniak dalam perairan. Kebutuhan nutrisi ikan akan
t%penuhi dengan adannya protein dalam pakan. Protein merupakan kompleks yang
téidiri dari asam amino esensial yang merupakan senyawa molekul mengandung
gEgus fungsional amino (-NH2) maupun karboksil (-CO2H) dan non esensial.

5: Kandungan karbohidrat merupakan kelompok organik terbesar yang
tétdapat pada tumbuhan, terdiri dari unsur Cn (H20)n dan karbohidrat salah satu
ke_m.mponen yang berperan sebagai sumber energi bagi ikan serta bersifat sparing
egect bagi protein. Karbohidrat lebih mudah larut dalam air dan dapat digunakan
sebagai perekat untuk memperbaiki stabilitas pakan. Kekurangan karbohidrat dan

Ié:anak dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat karena ikan menggunakan

-4
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pﬁbtein sebagai sumber energi lemak dan karbohidrat yang seharusnya sebagai

slimber energi. Kebutuhan karbohidrat yang memiliki kecernaan tinggi dan aktitas
eEzim amilase pada ikan nila akan mempengaruhi daya cerna karbohidrat yang
meéningkat (Khairul Amri. 2006).

; Kandungan lemak merupakan senyawa organik yang mengandung unsur
ke_Ibon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) sebagai unsur utama. Beberapa di
anfaranya ada yang mengandung nitrogen dan fosfor. Lemak berguna sebagai 9
sgnber energi dalam beraktifitas dan membantu penyerapan mineral tertentu.
L:E)mak juga berperan dalam menjaga keseimbangan dan daya apung pakan dalam
airy Kandungan lemak pakan yang dibutuhkan ikan nila antara 3 - 6% dengan
e@érgi dapat dicerna 85 - 95% (Mahyuddin, 2008).

Menurut BBAT (2005), ikan nila tumbuh maksimal pada pemberian pakan
dengan kadar protein 25 - 30%. Adapun kebutuhan nutrisi pakan yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan ikan nila dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1 Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Nila

No Kebutuhan Nutrisi Umur Nilai
1 Protein Larva 35%
Benih - Konsumsi | 25 - 30%

2 Asam amino

Arginin 4,2%

Histidin 1,7%
o Isoleusin 3,1%
-~ Leusin 3,4%
— Lysine 5,1%
— Metionin + Cystin 3,2% (Cys 0,5)
= Phenilalanin 5,5% (Tyr 1,8)
A Threonin 3,8%
(o Tritopan 1,0%
= Valin 2,8%
3 Lemak 6—10%
4 Asam lemak essensial 0,5 % - 18:2n-6
5 Pospor <0,9%
6 Karbohidrat 25%
A Digestibiliti energy 2500 — 4300 Kkal/kg
Su

(Sumber : BBAT Sukabumi 2005)

~
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28  Lemnasp
9 Lemna sp. merupakan salah satu jenis gulma air yang banyak ditemukan
t&nbuh di kolam, danau atau waduk serta di daerah persawahan terutama pada
saat padi masih tergenang air. Tanaman ini memiliki kemampuan tumbuh secara
cg—éat dan berkembang dengan baik pada berbagai kondisi iklim (Anonimus,
20_15). Nama lokal Lemna sp. adalah Kiambang (Sumatera), Ganggeng,
Kakarewoan (Sunda), Mata lele, Mata iwak (Jawa), Kembang aik (Lombok).
Tgnaman dari famili Lemnaceae ini telah banyak digunakan sebagai pakan
ta:mbahan untuk ikan, ayam, dan bebek di beberapa negara di Asia seperti
Thailand, Bangladesh, dan India. Seiring berkurangnya lahan untuk memproduksi
réﬁput, Lemna sp. Mulai dimanfaatkan sebagai pakan hijauan pada pakan sapi.
Lemna sp. sangat mudah tumbuh di perairan yang tenang dan terlindung dari

angin.

AJISIDATUN) dTWR]S] 3}8]S

Kandungan gizi Lemna sp. jauh lebih baik dibandingkan dengan bahan

pgkan dari tanaman lain, seperti Azolla sp., bungkil kedelai, dedak ataupun
W
beéngkil jagung, yang memiliki serat kasar tinggi sehingga hewan sulit

r@ncernanya. Potensi pemanfaatan tanaman Lemna sp.untuk bahan pakan
d@ukung oleh kandungan protein yang cukup tinggi yang berkisar antara 22-48%

11-6
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d&n serat kasarnya yang tergolong rendah vyaitu sekitar 4-9%, dan energi

métabolismenya mencapai 2342 kkal/kg bahan kering. Tanaman ini mengandung
a%m amino yang cukup seimbang terutama lysin mencapai 6,9 gr/100 gr,
metionin 1,4%, dan histidin 2,7%, dan kaya mineral, dan vitamin A.Tanaman
L%nna sp. merupakan tanaman monokotil yang mampu beradaptasi pada berbagai
k@disi lingkungan. Kemampuan adaptasi ini, merupakan nilai unggul yang
dimilki Lemna sp. yang perlu dimanfaatkan, tanaman Lemna sp. mampu
bgproduksi dengan berat segarl76,38 g/m2 dan bahan kering 6,24 g/m2
I%ndungan nutrisi Lemna sp dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Kandungan Nutrisi Lemna sp

Zat Nutrisi Kandungan Referensi

c 37,6 Culley et al., 1981
Protein kasar (%) 15-40 Anonimus, 2015
35-45 Leng et al., 1995

Serat kasar (%) 9,3 Culley et al., 1981

Lemak (%) 44-54 Lengetal., 1995

Bahan kering (ton/ha/thn) 79 Rusoff et al., 1980
Nitrogen (% dari total bahan |0,8-7,8 Landolt dan Kandeler,
kering) 1987

2 _ ) 0,03-2,8 Landolt dan Kandeler,
Fosfor (% dari total bahan kering)
" 1987

Abu (%) 13-15 Lengetal., 1995

(Stimber : KONSORSIUM HIVOS 2016)

=
__% Berdasarkan beberapa penelitian, penambahan Lemna sp. sebanyak 15-
35% dari total pakan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila dan ikan mas.
Pﬁnggantian sekian banyak bagian pakan komersial dalam budidaya ikan
n;rupakan peluang yang besar dalam mengurangi biaya operasional penyediaan
p;i;(an dalam budidaya ikan. Penggantian sebagian atau seluruhnya pakan buatan
n~§nggunakan Lemna sp. dapat menghemat penggunaan pakan komersil sekitar
55;80%, sehingga menghemat biaya pakan sekitar 50%. Kombinasi 75% pelet +
2§% Lemna perpusilla segar pada ikan nila menghasilkan pertumbuhan bobot

-7
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r@ﬁtlak 30,95 gram yang tidak berbeda dengan pemberian pakan pelet 100% (llyas

ef’al., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa Lemna sp. sangat berpotensi sebagai
©

pakan alternatif. Lemna sp memiliki kandungan protein asam amino, vitamin dan

mineral yang lengkap bagi ikan yang dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2.3 Kandungan Asam Amino Pada Lemna sp

ASAM AMINO KOMPOSISI ASAM AMINO

ber : Konsorsium Hivos 2016)

E Jenis Asam Amino Kandungan Satuan
Z  Asam aspartat 13,13 9/100gr protein
2’ Asam glutamat 5,21 g/100gr protein
5 Serin 6,09 9/100gr protein
; Glysin 6,09 9/100gr protein
o Histidin 1,95 0/100gr protein
= Arganin 5,42 0/100gr protein
Treonin 7,72 0/100gr protein
Alanin 7,44 9/100gr protein
Prolyn 4,85 9/100gr protein
Tyrosin 3,55 0/100gr protein
Valin 4,36 0/100gr protein
Metionin 1,22 0/100gr protein
Isoleusin 0,7 9/100gr protein
- Leusin 2,65 g/100gr protein
§ Phenilalanin 8,12 9/100gr protein
:. Lysin 4,99 0/100gr protein
v
& MINERAL
<
E- Jenis Mineral Kandungan Satuan
_(_: Fosfor 1,136 %
= Sulfur 0,707 %
m
> Kalium 2,650 %
) Kalsium 1,119 %
=4 Magnesium 0,357 %
¥ o
g Natrium 0,203 %
g Seng 17329 ugl/g
(&m
&
-~
=
A
<]
e
=
=
=
o
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29.1 Tepung Rebon
©

Bahan Dasar Pembuatan Pakan Ikan Nila

7 Rebon atau dalam bahasa internasional disebut krill berasal dari
E@phausia sp., telah lama digunakan sebagai bahan baku pakan ikan dan udang.
T%;;)ung rebon kaya akan protein, pigmen, dan fosfolipid. Komposisi asam amino
tepung rebon menyerupai tepung ikan. Kandungan karotenoid yang cukup tinggi
meémberikan nilai tambah tepung rebon sebagai bahan baku ikan hias, udang, dan
ign salmon. Pengaruh karotenoid tepung rebon terhadap ikan tergantung pada
tiﬁgkat pemberian, lamanya program pemberian, dan umur ikan sendiri.
Kandungan lemak tepung rebon tidak terlalu tinggi, tetapi merupakan sumber
a?lém lemak yang baik. Kandungan fosfolipid tepung rebon berkisar antara 16,1%-
29,2% dan triglyserida berkisar antara 26,0%-56%. Berikut kandungan nutrisi
pada tepung rebon dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4 Kandungan Nutrisi Pada Tepung Rebon

( ber : Sukarman 2011 )

Kandungan fosfolipid dan karotenoid bisa digunakan untuk meningkatkan

Satuan Rataan Kisaran
Bahan kering % 92,0 90,8-94,0
Protein kasar % 58,8 52,2-67,3
Lemak % 9,2 4,2-15,6
Abu % 13,6 9,7-15,9
. Serat kasar % 6,4 5,3-8,4
§ Karotenoid mg/kg 225 130-330
" Flouride mg/kg 2.247 2.000-2.700
é:ljm
=

k@alitas telur ikan. Pembatasan minimal protein pada pakan ikan sudah dilakukan
sgak puluhan tahun yang lalu, namun saat ini telah diketahui bahwa ikan tidak
r’r%nyerap protein secara langsung. Protein bahan akan dipecah menjadi asam-
agfim amino dan kemudian dibentuk kembali menjadi protein jaringan sesuai
genetik masing-masing ikan. Sehubungan dengan hal tersebut tepung rebon
n?_rupakan sumber asam amino yang cukup baik dan setara dengan tepung ikan.
N;émun tepung rebon impor (krill meal) tidak ekonomis dijadikan sumber protein
ytama, karena harganya relatif lebih mahal dibandingkan tepung ikan. Sedangkan

té_"pung rebon lokal belum banyak digunakan oleh industri pakan sehingga

11-9
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hﬁrganya bisa relatif murah dan berpotensi sebagai bahan sumber protein

(Sukarman 2011).

2?;0 Ekonomi Teknik

3 Kegiatan teknik adalah suatu konsep kegiatan manusia yang berorientasi
p;;da proses perbaikan atau perubahan sifat maupun bentuk dari benda-benda alam
dgam rangka mendapatkan manfaat yang lebih baik dari sebelumnya. Bagaimana
manusia mengubah sifat dan fungsi batu-batuan menjadi bangunan, mengubah
pgir besi menjadi besi dan baja, mengubah kayu menjadi mobiler atau menjadi
kcértas, dan sebagainya, yang semuanya merupakan hasil perancangan teknik yang
ditakukan secara berkesinambungan.

g Diawali dengan munculnya ide atau konsep teknik, mungkin berupa ide
baru ataupun penyempurnaan dari ide atau rancangan yang ada yang mencakup
tentang produk ataupun proses pengerjaan produk. Ide-ide tersebur tentu perlu
dilahirkan secara sistematis dan tertulis melalui penjelasan-penjelasan, gambar-
gambar, spesifikasi-spesifikasi, dan penjelasan teknis lainnya yang disebut dengan
proposal teknis. Selanjutnya proposal teknis tersebut perlu dievaluasi kelayakan
teknisnya sebelum dilaksanakan atau direalisasikan. Artinya apakah rancangan
tersebut memungkinkan secara teknis untuk direalisasikan, apakah sudah tersedia
te&gnologinya berserta tenaga ahlinya. Jika belum memungkinkan, ada baiknya
rajcangan tersebut diperbaiki kembali atau dihentikan saja.

Jika secara teknologi dan teknis tidak ada masalah atau layak, dilanjutkan

S 2

d%ﬁgan penyusunan proposal ekonomis untuk mengetahui seberapa besar biaya
yang diperlukan untuk merealisasikan rancangan tersebut, apakah rancangan
tgsebut sudah ekonomis atau belum serta dari mana sumber-sumber dana yang
df{;;erlukan akan diperoleh, seberapa besar beban untuk memperoleh
s@nbersumber biaya tersebut, dan sebagainya. Kalau rancangan ini bertujuan
s@agai kegiatan usaha bisnis, rentu perlu dikaitkan dengan seberapa kompetitif
p:a?duk tersebut dengan produk pesaingnya sehingga rancangan ini menjadi layak
d:I:IEaIisasikan. Jika proposal ekonomis tidak layak, kemungkinan proposal
dﬁgerbaiki kembali atau dihentikan saja. Namun, jika proposal ekonomis terbukti

Iéfyak, barulah rencana teknik tersebut dapat dilaksanakan atau direali sasikan.

11-10
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lﬁltuk melakukan evaluasi ekonomis terhadap rancangan teknik di atas

dibutuhkan pengetahuan pendukung ekonomi teknik (Economic Engineering).
@eh karena itu. Ekonomi Teknik adalah suatu ilmu pengetahuan yang
berorientasi pada pengungkapan dan perhitungan nilai-nilai ekonomis yang
teikandung dalam suatu rencana kegiatan teknik (Engineering) (Giatman 2011).

=
2:30.1 Biaya

? Dalam membicarakan biaya sebenarnya diketahui ada dua istilah atau
t@minologi biaya yang perlu mendapat perhatian, yaitu sebagai berikut (Giatman,
2?;%11):

~ 1. Biaya (cost), yang dimaksud dengan biaya di sini adalah semua

pengorbanan yang dibutuhkan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang
diukur dengan nilai uang.

2. Pengeluaran (expence), yang dimaksud dengan expence ini biasanya yang
berkaitan dengan sejumlah uang yang dikeluarkan atau dibayarkan dalam

rangka mendapatkan sesuatu hasil yang diharapkan.

2.10.2 Analisis Biaya

Seluruh yang dikorbankan untuk menghasilkan tujuan yang di inginkan
d;(gebut sebagai biaya. Terdapat klasifikasi biaya yaitu sebagai berikut (Giatman,
2§-11):

1% Biaya Berdasarkan Waktu

%

Biaya berdasarkan waktu dapat pula dibedakan atas:

a. Biaya masa lalu merupakan biaya asli atau rill yang diperoleh dari
cacatan histori pengeluaran kegiatan.

b. Biaya perkiraan merupakan perkiraan apabila inginkan melakukan suatu

AJISIdATUN) d1W

kegiatan.

c. Biaya aktual merupakan biaya yang sebenarnya dikeluarkan.

N

1e1) WiIsey jiredg uejng jo

Biaya Berdasarkan Kelompok Sifat Penggunaannya
Biaya berdasarkan klasifikasi penggunaan setidaknya dapat dibedakan atas

tiga jenis:

~

a. Biaya Investasi

11-11
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Biaya investasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan di awal
kegiatan suatu usaha dalam jumlah yang relatif besar dan berdampak
pada jangka panjang pada usaha tersebut. Contoh: pembuatan atau
penyediaan bangunan kantor pabrik, gudang, fasilitas produksi lainnya.
Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan biaya untuk menjalankan aktivitas dalam
suatu usaha demi memperoleh suatu tujuan. Contohnya sebagai berikut:
1. Pembelian bahan baku

2. Pembayaran upah karyawan

3. Pengeluaran-pengeluaran aktivitas organisasi

Biaya Perawatan

Biaya perawatan merupakan biaya untuk menjaga seluruh peralatan agar

tetap pada kondisi prima.

Biaya Berdasarkan Produknya

Terdapat dua pengelompokan yaitu biaya pabrikasi dan biaya komersial:

a.

Biaya Pabrikasi

Biaya pabrikasi merupakan biaya yang langsung berkaitan dengan proses

produksi. Adapun contohnya sebagai berikut:

1. Biaya bahan langsung
Bahan langsung merupakan seluruh bahan yang dibutuhkan untuk
membentuk bagian integral dari produk. Contohnya membuat mobil
perlu baja dan besi.

2. Biaya tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung merupakan orang yang berperan langsung
dalam proses produksi. Contohnya operator.

3. Biaya bahan tak langsung
Bahan tak langsung merupakan bahan yang tidak mutlak diperlukan
pada suatu produk. Contohnya pemberian lem dan paku pada
pengerjaan kayu.

4. Biaya tenaga kerja tak langsung

11-12
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Tenaga kerja tak langsung merupakan orang yang berguna untu
menunjang kelacaran suatu proses produksi. Contohnya supervisor.
Biaya tak langsung lainnya

Biaya tidak langsung lainnya merupakan seluruh biaya yang
dikorbankan untuk menunjang proses produksi. Contohnya listik dan

air.

Biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga
sebagai biaya utama sedangkan biaya bahan tak langsung, biaya tenaga
kerja tak langsung, dan biaya tidak langsung lainnya disebut dengan
biaya overhead pabrik.

Biaya komersial

Biaya komersial merupakan biaya diluar proses produksi yang digunakan
untuk mempertimbangkan harga jual produk. Kelompok biaya yang
termasuk biaya komersial adalah:

1. Biaya umum dan administrasi merupakan seluruh biaya yang

dikeluarkan untuk kepentingan manajemen dan organisasi
perusahaan. Contoh biaya ini adaah gaji karyawan dan pimpinan di
luar pabrik, biaya ATK, surat menyurat, fasilitas sarana dan prasarana
organisasi, dan sebagainya.

Biaya pemasaran merupakan biaya untuk kegiatan pemasaran seperti
promosi dan lain-lain.

Pajak usaha merupakan biaya meliputi semua pajak maupun retribusi

yang perlu dikeluarkan berkaitan dengan kegiatan usaha dimaksud.

' Biaya Berdasarkan VVolume Produk

Suatu proses produksi terdapat beberapa biaya yang dipengaruhi oleh volume

. produk sehingga biaya-biaya tersebut dapat dibedakan sebagai berikut:

a. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah walaupun volume
produksi berubah. Contohnya biaya listrik untuk penerangan, telepon, air
bersih, gaji karyawan, dan lain-lain.

b. Biaya semi variabel merupakan biaya yang dihasilkan akibat perubahan

volume produksi. Contohnya penambahan mesin produksi.

11-13
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2:10.3 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

"§ Metode penentuan harga pokok produksi merupakan cara untuk
n%masukan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam
menentukan harga pokok produksi dikenal dua pendekatanm yaitu pendekatan full
cgting atau metode harga pokok penuh dan pendekatan variable costing atau
mgtode haraga pokok variabel.

1? Metode Harga Pokok Penuh (Full Costing)

2 Semua unsur biaya produksi diperhitungkan dalam penentuan harga pokok
pcr%)duksi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik. Sehingga harga pokok produksi menurut metode harga pokok penuh ini

terdiri dari unsur biaya produksi sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga Pokok Produksi XX St g 0 . ................ 2.1

2. Metode Harga Pokok Variabel (Variable Costing)
Metode harga pokok variabel hanya memperhitungkan biaya produksi yang
b?prilaku variabel saja, baik untuk biaya bahan baku, biaya tenega kerja

Iziﬁgsung, maupun biaya overhead pabrik. Dengan demikian menurut pendekatan

ir}'j—harga pokok produksi terdiri dari unsur biaya produksi sebagai berikut:
=
B’F:élya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
<
Biaya overhead pabrik variabel XXX
wn
@Tga pokok produksi XX, o N AN L A 2.2
=]

250.4 Analisa Break Even Point

e

;":' Pengertian Break Even point adalah : “Volume penjualan yang tidak
n’?%nimbulkan laba atau rugi”, (mulyadi tahun 1993, hal 230) pengertian Break

Exen point adalah : “Suatu keadaan di mana dalam operasi perusahaan tidak

11-14
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x: o

n%mperoleh laba dan tidak menderita rugi (penghasilan)” (Komarudin dan Djoko
Suprijatmono 2012).
2%0.5 Kegunaan Analisa Break Even Point
3 Analisa Break Even point selain berguna untuk membantu menetapkan
S;Earan atau tujuan perusahaan juga mempunyai kegunaan lain yaitu (Komarudin
de_.‘L_’l Djoko Suprijatmono 2012) :
1< Sebagai dasar atau landasan merencanakan kegiatan operasional dalam usaha
? mencapai laba tertentu. Jadi dapat digunakan untuk merencanakan laba atau
”profil planning”.

Sebagai dasar inti mengendalikan kegiatan operasional yang sedang berjalan,

N
nely eys

yaitu untuk alat pencocokan antara realisasi dengan angkaangka dalam
perhitungan Break Even point jadi sebagai alat pengendali atau “Controling”.
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga jual, yaitu dalam
setelah diketahui hasil-hasil perhitungannya menurut analisa Break Even
point dan laba yang di targetkan.
4. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang harus
dilakukan oleh seorang manager.
Adapun rumus menentukan nilai break even point adalah sebagai berikut
(Sua)lbrin, 2015) :
Biaya tetap

........................................ 2.3

Harga Jual Per Unit—Variabel per Unit

%P (unit) =

B:?P (Rp) = Biayatetap 04

1-Biaya Variabel persatuan/Harga jual persatuan

ot o

~
291 Desain Eksperimen
Menurut Sudjana (1994, dikutip oleh Siska, 2012) desain eksperimen

IDATY,

nif.rupakan proses pengujian yang bertujuan untuk memperoleh hasil dari
pﬁrubahan-perubahan variabel-variabel input dan mengidentifikasi perubahan dari
oaput. Desain eksperimen mempunyai arti sebagai suatu proses rancangan
pzl'.rcobaan sedemikian rupa sehingga informasi-informasi yang dibutuhkan dari
pg?nnelitian dapat diperoleh dan dikumpulkan (Siska, 2012).

~
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2.12 Rancangan Acak Lengkap

©  Rancangan acak lengkap merupakan suatu percobaan yang mempunyai
nﬁai yang tidak tetap atau faktor-faktor yang berubah-ubah dimana proses
péngacakan tidak mempunyai batasan namun mempunyai desain yang diacak
s;;éara lengkap dan sempurna (Siska, 2012).

(=
2:32.1 Karakteristik Rancangan Acak Lengkap (RAL)

? Karakter rancangan acak lengkap mempunyai perbedaan yang hanya
dﬁebabkan oleh perlakuan yang dicobakan dan setiap perlakuan terdapat level-
Ieg’\éel dari faktor tertentu. Misalnya, jika ingin meneliti varietas maka perlakuan
yang dicobakan adalah varietas pertama, kedua, dan ketiga. Kemudian semua
kondisi di homogenkan. Terdapat keuntungan dalam menggunakan rancangan
acak lengkap yaitu banyaknya perlakuan dan ulangan tidak terbatas dan hanya
dibatasi oleh unitunit percobaan yang tersedia dan juga analisis yang digunakan
sederhana serta kehilangan informasi data cukup kecil. Sementara itu kekurangan
rancangan acak lengkap adalah sering kali tidak efisien karena pengacakan tidak

dibatasi (Harsojuwono, 2011).

2.12.2 Pengacakan

¢n  Unit-unit  percobaan mempunyai  keseragaman karena  kondisi
Ii;i;gkungannya yang terkendali sehingga tidak mempengaruhi keragaman
percobaan. Misalnya uraian percobaan melibatkan enam perlakuan suhu (S) yaitu
sgut saja S1 untuk suhu penyimpanan 100 C, S2 untuk suhu penyimpanan 150 C,
dan seterusnya sampai diperoleh S6 untuk suhu penyimpanan 350 C dan setiap
p%lakuan diulang sebanyak tiga kali. Dengan demikian unit percobaan yang
déibatkan sebanyak 3x6 = 18 unit percobaan. Pengacakan perlakuan dilakukan
Ia%gsung terhadap 18 unit percobaan (Harsojuwono, 2011).

=

2?2.3 Kelebihan dan Kelemahan dari RAL

Menurut Lentner dan Bishop (1986), kelebihan dari Rancangan Acak

gue)[

gkap adalah sebagai berikut:

LS
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Fleksibel. Disesuaikan dengan sumber keragaman yang ada dan tidak ada
batasan antara jumlah perlakuan atau ulangan.

Mudah dianalisis. Dari semua rancangan lapangan, RAL adalah rancangan
yangpaling mudah dalam analisisnya, walaupun dalam keadaan jumlah
ulangan danperlakuan tidak sama.

Derajat bebas estimasi maksimum terdapat pada error. Ini berlaku hanya
untukpercobaan-percobaan kecil atau untuk pengamatan dimana variasi luar

besar.

exsng NIfi 1w €¥dio eH o

Sedangkan kelemahan dari Rancangan Acak Lengkap adalah relatif tidak
efesienbila ada rancangan yang lebih tepat untuk digunakan. Hal ini bersumber
dg’r'i faktabahwa semua keragaman yang tidak diketahui (serta keragaman faktor
luar yang dapatdikendalikan) tercakup dalam galat percobaan (Nugroho, 2008).
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= BAB IlI
o
9 METODOLOGI PENELITIAN
[
=
= Metodologi Penelitian Merupakan suatu tahapan yang berisikan langkah —
Ia%gkah yang dilalui dalam suatu proses penelitian. Adapun metodologi penelitian
7
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.
UC’ Mulai
e
o
? Observasi
o
[ oo

v

Rumusan Masalah

v

Penetapan Tujuan

v

Proses Pembuatan Pakan Ikan Nila
Proses Pengumpulan Lemna Sp
Proses Pengumpulan Lemna Sp
Proses Pengeringan Lemna Sp
Proses Pembuatan Prebiotik
Proses penghalusan Udang Rebon dan Lemna Sp yang sudah kering
Proses Penimbangan Setiap Bahan
Proses Pencapuran Bahan Dasar Dan Perkeat
Proses Pengukusan Bahan Pakan Ikan
Proses Pencampuran Bahan Fermentasi
10.Proses Fermentasi Pakan Ikan
11.Proses Pencetakan Pakan Ikan
12.Proses Pengeringan Pakan Ikan

PN WNE

©

Tidak

Uji Nilai :
1. Uji Proksimat Lengkap

Pengolahan Data
1. Data Rancangan Acak Lengkap
A. Masa Pakan Ikan Basah
B. Masa Pakan Ikan Kering
C. Kandungan Gizi atau Nutrisi Pakan
D. Biaya Proses Pembuatan Pakan
2. Data Analisa Finansial
A. Perhitungan Nilai HPP
B. Perhitungan Nilai BEP

v

Analisa

v

Penutup

Selesai

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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T
3 Observasi

©  Observasi adalah tahapan pertama yang dilakukan seorang peneliti dalam
©

sgbuah penelitian. Adapun observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah
melakukan pengamatan pada sebuah objek atau tempat penelitian dan mengamati

pﬁmasalahan yang ada.

3% Rumusan Masalah

? Perumusan masalah ini bertujuan untuk memperjelas masalah yang akan
dﬁ.eliti. Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan didapatkan
sf%usi melalui pengumpulan dan pengolahan data. Setelah penentuan perumusan

masalah, maka langkah selanjutnya adalah penetapan tujuan.
[ =

3.3  Penetapan Tujuan
Setelah melakukan rumusan masalah, maka tahap selanjutnya menetapkan
tujuan penelitian. Pada langkah ini tujuan penelitian dirumuskan untuk dapat

menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian.

3.4  Proses Pembuatan Pakan Ikan Nila

Sebelum melakukan proses pembuatan pakan ikan nila, adapun tahapan
yang paling utama adalah mempersiapkan alat-alat dan bahan yang dibutuhkan
dﬂam proses pembuatan pakan ikan nila, adapun alat-alat dan bahan yang
d:ﬁ?utuhkan adalah sebagai berikut :

1% Bahan
a. Lemnasp
b. Tepung rebon
c. Tepung Jagung
d. Tepung Kanji
e. Dedak Padi
f. Ragi
g. Prebiotik yang terbuat dari campuran Yakult dan Gula Merah
h. Air

11-2
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Alat
a. Timbangan

b. Karung Goni Plastik
c. Blender

d. Jaring Ikan

e. Baskom

f. Wadah Talam

g. Botol Bekas Air Aqua
h. Panci Air

Alat Bekas Pencetak Kue

Dalam penelitian ini dilakukan dengan eksperimental dengan rancangan

acak lengkap (RAL), adapun perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Perlakuan A : Proses pembuatan pakan ikan nila dengan bahan tepung
jagung, dedak padi, tepung udang rebon dan Lemna Sp

Perlakuan B : Proses pembuatan pakan ikan nila dengan bahan tepung jagung,
dedak padi, tepung udang rebon

Perlakuan C : pakan ikan komersial.

Proses pembuatan pakan ikan nila berbahan dasar Lemna sp melalui beberapa

taflapan. Adapun tahapan pembuatan pakan nila adalah sebagai berikut :

&
et
1l

w N
181 WISe)] JIIRAG UBI[NG JO AJISIIATU) DTWR]S]

Pengumpulan Lemna sp

Proses diawali dengan mengumpulkan Lemna sp dimana tumbuhan ini
ddidapatkan pada saluran irigasi-irigasi perumahan masyarakat

Pengeringan Lemna sp

Pada tahap ini Lemna sp yang didapatkan masih memiliki kadar air yang
tinggi sehingga dibutuhkan proses pengeringan sehingga kadar air yang
terkandung didalamnya dapat berkurang.

Pembuatan Prebiotik

Pada pembuatan pakan ikan nila menggunakan Lemna sp menggunakan
prebiotik sebagai campuran pada pakan, prebiotik yang digunakan tidak
menggunakan prebiotik EM-4 perikanan, melainkan menggunakan campuran

11-3
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minuman Yakult dan air Gula Merah dengan Perbandingan 3:1. Dimana tiga
buah yakult dengan ukuran100 cc per Yakult dicampurkan dengan 0,5 Kg
gula merah cair.

Penghalusan Lemna Sp dan Udang Rebon

Lemna sp yang sudah dikeringkan kemudian dihaluskan hingga berbentuk
tepung proses ini dilakukan menggunakn blender. Tepung rebon didapatkan
dari menghaluskan udang rebon menggunakan blender, sehingga udang rebon
dapat berbentuk tepung rebon.

Penimbangan bahan Dasar Pembuatan Pakan

Setiap bahan ditimbang sesuai dengan perlakuan pelet yang akan dibuat,
dalam hal ini terdapat dua perlakuann yaitu A dan B

Mencampurkan Seluruh Bahan dengan Perekat

Setelah seluruh bahan disiapkan kemudian mencapur seluruh bahan hingga
merata dan direkatkan dengan menggunakan bahan tepung Kanji

Pengukusan Bahan Pakan Ikan

Paka ikan selanjutnya di kukus agar tahan lama

Proses Pencampuran Bahan Fermentasi

Setelah semua bahan dikukus proses selanjutnya adalah mencampurkan
bahan fermentasi kedalam adonan pakan ikan dalam hal ini bahan fermentasi
antar lain ragi dan prebiotic

Proses Fermentasi

Selanjutnya bahan pakan ikan didamkan didalam wadah tertup dan disimpan
diruangang yang sejuk agar proses fermentasi berjalan sempurna.

Proses Pencetakan Pakan Ikan

Pakan lkan hasil fermentasi selanjutnya dicetak sesuai ukurnag yang
diinginkan.

Pengeringan pakan ikan

Pakan ikan yang sudah dicetak selanjutnya dikeringkan dibawah sinar

matahari.
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3%  UjiNilai

©  Setelah selesai melakukan proses pembuatan pakan ikan nila, maka
I%gkah selanjutnya ialah meneliti kandungan gizi, adapun pengujian kandungan
gizi terdapat tiga jenis kandungan yaitu protein, karbohidrat, dan lemak kemudian
uﬁuk uji fisik dilakukan pengujian kadar abu, kadar air, serat kasar yang terdapat
pelzia pakan ikan nila.

< Adapun standar nilai gizi yang terkandung dalam sebuah pakan ikan dapat
dﬁhat pada tabel 3.1 standar ini yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan

w
pgkan ikan alternative berbahan dasar Lemna Sp.

Tabel 3.1 Standar Nutrisi Pakan

N6 | Jenis Uji Satuan ‘de il e
= Pendederan pembesaran
1 Air, maks % 12 12
2 | Abu,maks % 13 13
3 Protein,min % 30 25
4 Lemak,min % 5 5
5 | Serat Kasar,maks % 6 8

(SNI Pakan Ikan Nila (SNI 01-7242-2006))

3.6  Pengolahan Data

Setelah melakukan uji nilai maka di dapatkan data-data yang diperlukan
adapun langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data dengan metode
y§lg telah ditetapkan. Adapun isi dari pengolahan data yaitu mengenai
p&golahan data yang diperoleh dari proses pengujian pakan ikan dimana data
yg"ng didapatkan juga akan berguna untuk menjawab tujuan dari penelitian.
2 Adapun pengolahan atau perhitungan pada data rancangan acak lengkap
tu sebagai berikut:
Masa Pakan Ikan Basah

Masa pakan lkan Kering

RyRrafiud) on

Data kandungan Gizi atau Nutrisi Pada Pakan Ikan

I

1e1y wisey juredg uejng jo

Data Analisa Finansial

~
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3%  Analisa

©  Setelah melakukan pengolahan data langkah selanjutnya melakukan
s?puah analisa. Analisa merupakan suatu penafsiran dari hasil pengolahan data.
A@apun analisa pada penelitian ini yakni mengacu pada kelayakan teknik maupun

eg—pnomi dari pakan ikan nila agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

=

38  Penutup

(Cﬁ Proses terakhir dari sebuah penelitian ini adalah penarikan kesimpulan
bﬁdasarkan tujuan yang ingin dicapai dimana tujuan tersebut dapat dijawab atau
d?;geroleh dari pengumpulan data dan pengolahan data yang telah dilakukan,

kemudian memberikan saran untuk penelitian yang lebih baik untuk kedepannya.
[ oo
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= PENUTUP
QO

(2]
AU

Kesimpulan

dgpat disimpulkan sebagai berikut :
7

Berdasarkan pengolahan data, analisa dan tujuan yang ingin dicapai maka

1., Proses pembuatan pakan ikan Nila yang dilakukan dengan menambahkan

5, Lemna Sp sebagai bahan dasar bisa diimplementasikan didalam budidaya

& ikan Nila ini dapat dilihat dimana pertumbuhan ikan tidak jauh berbeda

e dengan pakan ikan komersial.

Q0
=

2. Hasil uji proksimat menunjukan kandungan pakan ikan setiap sampel

memiliki kandungan nutria yang cukup seimbang, hal ini dapat dilihat pada
tabel 6.1

Tabel 6.1 Rekaptulasi Hasil Uji Proksimat

Sampel Kadar Air | Protein Lemak Kadar Serat Karbohidrat
(%) Kasar (%) | Kasar (%) | Abu (%) | Kasar (%) | (%)
A 19,6429 17,5088 2,5000 12,5000 5,8252 47,8484
B 18,0915 21,7109 1,4851 14,5129 6,7961 44,1996

(sumber: Pengolahan Data 2021)

Dari hasil HPP dan BEP didapatkan harga biaya produksi atau HPP dari
proses pembuatan pakan ikan sebesar Rp. 18.700 /Kg, dengan laba sebesar
20% maka produk tersebut dapat dijual dengan kisaran Rp 22.507/Kg dan
untuk BEP unit sebesar 86,86 kg dan BEP rupiah sebesar Rp 1.954.410.

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ymuaq wejep iU siny eAsey yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese)q 'z

‘yejesew mens uenelun neje yiuuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebBunuaday ymun eAuey uedynbuad ‘e

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan setelah penelitian ini adalah sebagi
berikut
Untuk penelitian selanjutnya Lemna Sp yang digunakan adalah Lemna Sp
basah dimana nilai protein yang terkandung tidak berkurang oleh proses

pengeringan

-1
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Untuk penelitian selanjutnya ditambahkan kacang kedelai sebagai bahan
pembuatan pakan ikan dikarenakan kedelai terbukti sebagai bahan pokok

pangan yang mengandung nilai protein yang tinggi.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riat

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pekanbaru, 18 Juni 2021

Nomor  : 05/NTP/VI/2021
Perihal  : Hasil Analisis Sampel

Kepada Yth,
Sdr. Aburizal Bahn
di

Tempat

Dengan hormat,
Schubungan telah selesai dilakukannya analisis sampel milik Saudara di

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
UIN Suska Riau, maka bersama ini kami sampaikan hasil analisis sampel tersebut.

Sampel | Kadar | Protein | Lemak [ Kadar Serast | Karbohidrat
Pel | Air(%) | Kasar (%) | Kasar (%) | Abu (%) | Kasar (%) (%)

A 19,6429 | 17,5088 | 2,5000 | 12,5000 | 58252 47,8484

B 18,0915 | 21,7109 | 14851 | 145129| 67961 44,1996

Demikian disampaikan atas kepercayaan dan kerja sama Saudara diucapkan terima
kasih.

Wassalam,
Kepala Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan

Anwar Bfendi Harahap, S.Pt., M.Si.
Nlp,:;sgélo 014
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ANALISIS TEKNO EKONOMI PADA PEMBUATAN PAKAN
3 IKAN NILA (OREOCHOROMI SP ) BERBAHAN DASAR
- (LEMNA SP) DI KOTA PEKANBARU

Oleh :

Ismu Kusumanto, ST,.MT !, ABURIZAL BAHRI 2

2jurusan TeknikIndustri, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas KM. 18 No.155 Simpang Baru, Panam, Pekanbaru, 28293

ABSTRAK

Nely EXSNS NIN A

Kebutuhan pakan yang tinggi dalam budidaya ikan Nila mejadikan hal mendasar yang
perlu diperhatikan, dimana 60-80% biaya produksi adalah pakan ikan sehingga dibutuhkan pakan
alternatif untuk menekan biaya produksi yang tinggi, salah satu pakan alternatif yang dapat
digunakan adalah Lemna Sp atau sering disebut dengan kiambang untuk didaerah Sumatera,
Lemna Sp dapat ditemukan di saluran irigasi masyarakat khususnya disalah satu irigasi di daerah
kecamatan Rumbai, Pekanbaru, Lemna Sp mengandung 22-48% protein kasar dan memiliki
kecepatan tumbuh yang cepat Lemna Sp. mampu berkembang biak dalam waktu 16 jam hingga 2
hari dalam kondisi lingkungan yang mencukupi kebutuhan gizi, mencukupi sinar matahari serta
bersuhu optimal. Lemna Sp diolah dalam berntuk pakan ikan dengan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan perlakuan, perlakuan A pakan ikan menggunakan tepung
Lg@na Sp, tepung jagung, dedak Padi, dan tepung udang rebon, pada perlakuan B tidak
d%mbahkan Lemna Sp sebagai bahan dasar pembuatan pakan ikan. Hasil uji nutrisi menunjukan
painbuatan pakan ikan dengan perlakuan A memberikan hasil yang seimbang dengan nilai kadar
aib sebesar 19%, protein kasar 17%, lemak kasar 2,5%, kadar abu 12%, serat kasar 5,8% dan
ka:%bohidrat 47%. harga pokok produksi sebesar Rp 6,720 menjadikan produksi pakan ikan
a&rnatif ini sebagai solusi yang cukup baik dalam menekan biaya produksi budidaya ikan Nila.
=

<
Kga Kunci : Pakan Ikan Nila, Rancangan Acak Lengkap, Lemna Sp
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TECHNO ECONOMIC ANALYSIS ON THE MANUFACTURING OF
TILAPIA (OREOCHOROMI SP) FEED MATERIALS
(LEMNA SP) IN PEKANBARU CITY

Ismu Kusumanto, ST,.MT®, ABURIZAL BAHRI?

23urusan TeknikIndustri, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas KM. 18 No.155 Simpang Baru, Panam, Pekanbaru, 28293

ABSTRACT

BXSNS NIN AW B1dio deH ©

The high need for feed in Tilapia cultivation is a basic thing that needs to be considered,
WEre 60-80% of production costs are fish feed so alternative feeds are needed to reduce high
p@duction costs, one of the alternative feeds that can be used is Lemna Sp or often referred to as
kiambang for the Sumatra area, Lemna Sp can be found in community irrigation canals, especially
in one irrigation area in Rumbai sub-district, Pekanbaru, Lemna Sp contains 22-48% crude protein
and has a fast growing speed Lemna Sp. able to breed within 16 hours to 2 days in environmental
conditions that meet nutritional needs, sufficient sunlight and optimal temperature. Lemna Sp was
processed in the form of fish feed using a Completely Randomized Design (CRD) method with
two treatments, treatment A used fish feed using Lemna Sp flour, corn flour, rice bran, and rebon
shrimp flour, in treatment B no Lemna Sp was added as a base material. fish feed production. The
results of the nutrition test showed that the manufacture of fish feed with treatment A gave
balanced results with a water content value of 19%, crude protein 17%, crude fat 2.5%, ash content
121)6, crude fiber 5.8% and carbohydrates 47%. The cost of production of Rp. 6,720 makes this
a%rnative fish feed production a good solution in reducing the production costs of tilapia

cudtivation.
v

——

~
Ke€ywords : Tilapia Fish Feed, Completely Randomized Design, Lemna Sp
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PENDAHULUAN
Ikan nila merupakan salah satu

Q23EBH O

kéﬁoditas penting perikanan budidaya air
tawar di Indonesia. lkan ini sebenarnya
bé(_an asli perairan Indonesia, melainkan
ilin introduksi yang berasal dari Afrika
(Khairuman dan Khairul Amri, 2006).

2 Saat ini  jenis ikan nila
(©Feochromis niloticus) merupakan salah
sa?u ikan air tawar yang sangat digemari
0§1 masyarakat  Pekanbaru  sehingga
dijadikan peluang bagi petani ikan untuk
rréﬁingkatkan produktivitas kolamnya. Oleh
karena itu, ketersediaan ikan Nila ukuran
konsumsi perlu ditingkatkan. Upaya untuk
memenuhi kebutuhan pasar ikan Nila dapat
dimulai dengan melakukan penelitian
mengenai pakan alternatif sebagai upaya
untuk memacu laju tumbuh dan efisiensi
usaha. Berdasarkan data dari Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau
produksi ikan Nila di provinsi Riau
menghasilkan lebih dari 8.850 Ton ikan
I\Fia, berikut data produksi budidaya ikan
l\fﬂa di Provinsi Riau dapat dilihat pada tabel
12

Tabel 1.2 Produksi Budidaya Ikan Nila di
Provinsi Riau

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
oleh ikan Nila yaitu protein, karbohidrat, dan
lemak. Kandungan nutrisi yang tidak tepat
dapat mempengaruhi pertumbuhan seperti
kurangnya protein yang menyebabkan ikan
hanya menggunakan sumber protein untuk
kebutuhan dasar dan kekurangan untuk
pertumbuhan. Kebutuhan nutrisi ikan Nila
yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel 1.6.
Tabel 1.6 Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Nila

No | Kebutuhan | Umur Nilai
14 Protein Larva 35 %
Benih - 25-30
Konsumsi %
2. | Asam
amino
Arginin Larvaiy 4,2%
Konsumsi
Histidin | LaVa- |4 704
Konsumsi
Isoleusin | AVA~ 13904
Konsumsi
Leusin Larva - S83 4%
Konsumsi

Ketergantungan terhadap pakan
buatan pabrik yang sangat tinggi,
menyebabkan para pembudidaya ikan Nila
mengalami kerugian dan hasil produksi yang
kurang  maksimal.  Kondisi  tersebut
mengharuskan pembudidaya ikan

menghadirkan solusi inovasi teknologi tepat

una untuk mengatasi permasalahan yang

ada, salah satu solusi yang dapat diberikan

dalah membuat pakan alternatif

menggantikan pakan buatan pabrik,

= 2015 G
- Produksi o

Eudldaya (Ton) Nilai ( Rp)
perairan 39 715.000.000
___mun

Kolam 8 456,96 169.139.200.000
| Reramba 354.78 7.095.600.000

Pemanfaatan pakan dari bahan

(Swmber : Dinas Perikanan dan Kelautan
Provinsi Riau)

~
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alami yang memiliki harga yang rendah
diharapkan dapat menjadi terobosan dan
alternatif untuk menekan biaya produksi.

Salah satu cara untuk meminimalkan biaya

pakan adalah pemilihan bahan pakan
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5o
organik, bahan utama yang dapat digunakan

adalah Lemna sp.

'§ Lemna sp. merupakan salah satu
jemis gulma air yang banyak ditemukan
tté]buh di kolam, danau atau waduk serta di
d%ah persawahan terutama pada saat padi
masih tergenang air. Tanaman ini memiliki
kg.J:mampuan tumbuh secara cepat dan
bérkembang dengan baik pada berbagai
kgndisi iklim. Nama lokal Lemna sp. adalah
@mbang (Sumatera)

A Pemilihan penggunaan Lemna Sp
ps;dé penelitian ini dikarenakan tumbuhan
tersebut lebih mudah ditemukan seperti di
didaerah

Pekanbaru, dengan sumberdaya yang cukup

saluran  irigasi  masyrakat

melimpah  memudahkan dalam proses
pembuatan pakan ikan nila, dari segi nilai
gizi Lemna Sp lebih tinggi dari pada

tumbuhan lain seperti Azolla Pinnata
maupun Wolffia.
LANDASAN TEORI

1gpn Pakan lkan
& Pakan yang dimakan ikan berasal alam

(dEebut pakan alami) dan dari buatan
niﬁnusia (disebut pakan buatan). Dalam
péktiknya, pakan alami sudah terdapat
sé%éra alami dalam perairan kolam tempat
pg;cneliharan ikan. Pakan alami sangat bagus
di:éérikan pada ikan yang masih dalam stadia
béhih. Sedangkan pakan buatan diramu dari
bEEJ'.erapa baku
kahdungan nutrisi spesifik. (Sutanmuda,
2@_1?8).

or Keistimewaan pakan alami

bahan yang memiliki

bila
dandingkan dengan pakan buatan adalah

wn
ketebihan pemberian pakan alami sampai
~

11y WISe)] JI

batas tertentu tidak menyebabkan penurunan
kualitas air. Selain makanan alami yang
tersedia di kolam, diberikan juga makanan
tambahan pakan (pelet) dengan kandungan
protein minimal 25%, dengan frekuensi
pemberian pakan 2 — 3 kali sehari yaitu :
pagi, siang dan sore hari. Jumlah pakan yang

diberikan 3% dari berat biomas ikan perhari.

2. Pakan Ikan Buatan (Atrificial Feed)
(Atrificial ~ Feed)
dari  berbagai

Pakan  buatan

merupakan  gabungan
komposisi bahan yang dibentuk dan diolah
untuk dijadikan pakan buatan. Terdapat tiga
tingkat kebutuhan pakan yaitu sebagai
berikut  (Afrianto, 2005 dikutip
Muhamad Ihsan, 2018):

4., Pakan tambahan

oleh

Penambahan gizi ikan diperoleh dari
pemberian pakan tambahan pada ikan
5. Pakan suplemen
Nutrisi diperoleh dari pakan suplemen
yang diberikan pada ikan.
6. Pakan utama
untuk

Pakan utama yang dibuat

menggantikan.

3. Lemnasp

Lemna sp. merupakan salah satu jenis
gulma air yang banyak ditemukan tumbuh di
kolam, danau atau waduk serta di daerah
persawahan terutama pada saat padi masih
tergenang air dan saluran irigasi. Kandungan
gizi Lemna sp. jauh lebih baik dibandingkan
dengan bahan pakan dari tanaman lain,
seperti Azolla sp., bungkil kedelai, dedak
ataupun bungkil jagung, yang memiliki serat
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Qp

k9;§_ar tinggi  sehingga hewan  sulit
mencernanya.

'g Lemna Sp mengandung 22-48% protein
k&sar dan memiliki kecepatan tumbuh yang
céat Lemna Sp. mampu berkembang biak
diam waktu 16 jam hingga 2 hari dalam
yang
kiutuhan gizi, mencukupi sinar matahari

kgndisi  lingkungan mencukupi
sérta bersuhu optimal.
e

(7))
45 Ekonomi Teknik

o Kegiatan teknik adalah suatu konsep
kggiatan manusia yang berorientasi pada
pfoses perbaikan atau perubahan sifat
maupun bentuk dari benda-benda alam
dalam rangka mendapatkan manfaat yang
lebih baik dari sebelumnya. Bagaimana
manusia mengubah sifat dan fungsi batu-
batuan menjadi bangunan, mengubah pasir
besi menjadi besi dan baja, mengubah kayu
menjadi mobiler atau menjadi kertas, dan
sebagainya, yang semuanya merupakan hasil
p((alr;clncangan teknik yang dilakukan secara
bérkesinambungan. Mungkin berupa ide
baru ataupun penyempurnaan dari ide atau
r;qﬁ_“-gangan yang ada yang mencakup tentang
psduk ataupun proses pengerjaan produk.
e

5~ Metode Harga Pokok Produksi

E- Metode penentuan harga pokok
pfBduksi merupakan cara untuk memasukan
uum§ur—unsur biaya ke dalam harga pokok
p@duksi. Dalam menentukan harga pokok
pg?puksi dikenal dua pendekatanm yaitu
p&ldekatan full costing atau metode harga
p@ok penuh dan pendekatan variable

c\gﬂing atau metode haraga pokok variabel.

11y WISe)] JIIe,

3. Metode Harga Pokok Penuh (Full
Costing)
Semua unsur  biaya  produksi
diperhitungkan dalam penentuan harga
pokok produksi, yaitu biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik.

4.  Metode Pokok

(Variable Costing)

Harga Variabel
Metode harga pokok variabel hanya
memperhitungkan biaya produksi yang
berprilaku variabel saja, baik untuk
biaya bahan baku, biaya tenega kerja
langsung, maupun biaya overhead

pabrik.
6. Desain Eksperimen

Menurut Sudjana (1994, dikutip oleh
Siska, 2012) desain eksperimen merupakan
proses pengujian yang bertujuan untuk
memperoleh hasil dari perubahan-perubahan
variabel-variabel input dan mengidentifikasi

perubahan dari output. Desain eksperimen

mempunyai arti sebagai suatu proses
rancangan percobaan sedemikian rupa
sehingga informasi-informasi yang

dibutuhkan dari penelitian dapat diperoleh
dan dikumpulkan (Siska, 2012).
7. Rancangan Acak Lengkap

Rancangan acak lengkap merupakan
suatu percobaan yang mempunyai nilai yang
tidak tetap atau faktor-faktor yang berubah-
ubah dimana proses pengacakan tidak
mempunyai batasan namun mempunyai
desain yang diacak secara lengkap dan
sempurna (Siska, 2012).

Karakter rancangan acak lengkap
mempunyai  perbedaan  yang  hanya
XiX
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df;ék_’ebabkan oleh perlakuan yang dicobakan
dan setiap perlakuan terdapat level-level dari
fa'l_;;for tertentu. Misalnya, jika ingin meneliti
varietas maka perlakuan yang dicobakan
aé_lah varietas pertama, kedua, dan ketiga.

KEmudian semua kondisi di homogenkan.

8¢ Karakteristik Rancangan Acak
2 Lengkap (RAL)
) Terdapat keuntungan dalam

m,canggunakan rancangan acak lengkap yaitu
bg;yaknya perlakuan dan ulangan tidak
tefbatas dan hanya dibatasi oleh unitunit
pégéobaan yang tersedia dan juga analisis
yang digunakan sederhana serta kehilangan
informasi data cukup kecil. (Harsojuwono,
2011).

9. Pengacakan

Unit-unit  percobaan =~ mempunyai
keseragaman karena kondisi lingkungannya
yang tidak

mempengaruhi percobaan.

terkendali sehingga
keragaman
Mcigalnya uraian percobaan melibatkan enam
péflakuan suhu (S) yaitu sebut saja S1 untuk
suhu penyimpanan 100 C, S2 untuk suhu
pa_yimpanan 150 C, dan seterusnya sampai
dgeroleh S6 untuk suhu penyimpanan 350
C~dan setiap perlakuan diulang sebanyak
tig kali. Dengan demikian unit percobaan
y;ﬂg dilibatkan sebanyak 3x6 = 18 unit
p&cobaan. Pengacakan perlakuan dilakukan
I@sung terhadap 18 unit percobaan

(Harsojuwono, 2011).

METODOLOGI PENELITIAN

uej[ng

I\&ﬂodologi Penelitian Merupakan suatu

tﬁapan yang berisikan langkah — langkah

1e1Y WIse) J

yang dilalui dalam suatu proses penelitian.

Adapun metodologi  penelitian pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.

Mulai

Observasi

v

Rumusan Masalah

v

Penetapan Tujuan

Proses Pembuatan Pakan Ikan Nila
Proses Pengumpulan Lemna Sp
Proses Pengumpulan Lemna Sp
Proses Pengeringan Lemna Sp
Proses Pembuatan Prebiotik
Proses penghalusan Udang Rebon dan Lemna Sp yang sudah kering
Proses Penimbangan Setiap Bahan
Proses Pencapuran Bahan Dasar Dan Perkeat
Proses Pengukusan Bahan Pakan Ikan
Proses Pencampuran Bahan Fermentasi
10.Proses Fermentasi Pakan Ikan
11.Proses Pencetakan Pakan Ikan
12.Proses Pengeringan Pakan Ikan

©ONDUAWNE

Tidak

Uji Nilai :
1. Uji Proksimat Lengkap

Pengolahan Data
1. Data Rancangan Acak Lengkap
A. Masa Pakan Ikan Basah
B. Masa Pakan Ikan Kering
C. Kandungan Gizi atau Nutrisi Pakan
D. Biaya Proses Pembuatan Pakan
2. Data Analisa Finansial
A. Perhitungan Nilai HPP
B. Perhitungan Nilai BEP

-

Analisa

v

Penutup

Selesai

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

PEMBAHASAN

pengolahan data rancangan acak

lengkap dimana terdapat beberapa data yang

XX
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digeroleh yaitu data masa pakan basah, data
masa pakan kering dan hasil uji nutrisi.
1'.§ Data Masa Pakan Basah, Data Masa
% pakan Kering
§_ Setelah melewati tahapan pembuatan
p%an ikan maka didapatkan data masa
pakan basah, data masa pakan Kkering,
aquun data tersebut dapat dilihat pada tabel

4

Syarif Qasim Riau, adapun hasil pengujian
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.3 Rekaptulasi Hasil Uji Proksimat

Sa |Ka |Pro |Le | Ka | Ser | Karb
mp | dar | tein | ma | dar | at | ohidr
el Air | Kas | k Ab | Ka | at
(%) | ar Ka |u sar | (%)
(%) | sar | (%) | (%
(% )
)
A |19 | 17, | 25| 12, | 58 | 47,84
642 | 508 | 00 | 500 | 25 84
9 8 0 0 2
B | 18, | 21, | 14 | 14, | 6,7 | 44,19
091 | 710 | 85 | 512 | 96 96
5 9 1 9 1

=
Mo | Pengujian Massa
. (Kg)
T | Massa pakan ikan basah | 5,1
A A
2; | Massa pakan ikan basah | 3,8
- | B
3. | Massa pakan ikan 4,9
kering A
4. | Massa pakan ikan 3,7
kering A
Berdasrkan tabel 4.1 didapatkan
beberapa informasi diantaranya
berkurangnya bobot masa disetiap
perlakuan baik perlakuan A maupun

perlakuan B sebesar 0,2 kg untuk bahan
menggunakan Lemna Sp dan 0,1 kg untuk
b%an tanpa menggunakan Lemna Sp.
A§épun pengeringan  dilakukan untuk
n@pgurangi kandungan air pada pakan ikan
se‘:ﬂ-ingga tidak ada tumbuh jamur pada
p§<an ikan.

26 Hasil Uji Nutrisi

= Terdapat enam jenis uji yang dilakukan
p%i.a dua jenis pakan yang dibuat yaitu
p§<.an A dan B, adapun uji yang dilakukan
adalah uji kadar air, kadar abu, Kkadar
pﬁtein, kadar lemak, kadar serat kasar, dan
k@ar karbohidrat. Uji  dilakukan di
I@'oratorium Fakultas
Paernakan, Universitas Islam Negeri Sultan

Pertanian  dan

~

1e1) wWisey| jrredg

(sumber: Pengolahan Data 2021)
3. Data Implementasi Pakan Ikan Pada
Ikan Nila

Pakan ikan vyang telah diproduksi di
implementasikan pada budidaya ikan Nila,
budidaya ikan Nila dilakukan menggunakan
dengan dua wadah baskom terpisah untuk
dua jenis pakan ikan yang berbeda dimana
permasing masing wadah terdapat 10 ekor
ikan. Pada wadah baskom pertama budidaya
ikan diberi pakan ikan tanpa ada campuran
Lemna Sp dan wadah baskom yang kedua
budidaya ikan diberi pakan ikan yang
terdapat campuran Lemna Sp, dan pada
baskom ketiga diberi pakan ikan komersial
pengimplementasian tiga jenis pakan ikan
dilakukan selama 3 minggu dan berikut hasil
perkembangangan ikan dapat dilihat pada

table 4.3

Tabel 4.4 Perkembangan Panjang Ikan

Jenis Bibit | Mingg | Minggu | Min | Minggu
Pakan lkan | Awal u ke-2 ggu ke-
(cm) ke- (cm) ke- | 4(cm)

1(cm) 3(c

m)
A 3 3,5 4,2 4,5 51

XXI
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T
- B 3 34 4 44
Komersial 3 3,5 43 4,5

%da saat pengukusan pakan ikan juga

(sumber: Pengolahan Data 2021)
4° Harga Pokok Produksi Perkilogram

o Adapun  harga pokok  produksi
peikilogram merupakan harga pokok pakan
ikan nila berbahan dasar Lemna sp yang
d@tung dengan total biaya varibel costing

dibagi dengan total produk yang dihasilkan.

) Rp. 59,800
dc- HPP per Kg = pT
U) El
= _
S = Rp. 6,720 /Kg

bz Harga Jual Produk
E). _Total Biaya + Laba yang diinginkam
- Total Produksi
_Rp.59,800 + (20% x Rp.59,800)
8,9Kg

_ Rp. 59,800 + Rp. 11.960
B 8,9Kg

= Rp.8.062 = Rp. 8.100/Kg
5. Break Even Point

Break Even Point merupakan istilah
ekonomi teknik untuk menggambarkan
suatu kondisi dimana sebuah perusahaan
tidgk  mengalami  kerugian  maupun
rrgndapatkan laba atau dengan Kkata lain total

pé_hghasilan sama dengan total biaya.
o

BEP (unit) — Biaya Tetap

Harga jual per unit-variabel per unit

=1

o . 330.100
BEP (unit) = 8.100-16.720

(@

=) = 239 kg
B’%P(Ruplah):

% Biaya Tetap

on
1-:2i.aya Variabel Perunit /Harga Jual Perunit

330.100

(Rupiah) = o

330100
0,1703

= Rp 1.938.344

1e1)] WIse)] Jiredg uv”n%}o A

bertambah massanya karena adanya uap air,
setelah proses fermenasi massa pakan ikan
dengan perlakuan A adalah sebesar 5,1 kg
dan massa pakan ikan pada perlakuan B
adalah sebesar 3,8 Kg, dan setelah dicetak
dan dikeringkan masa kedua pakan ikan
sebesar 4,9 kg untuk perlakuan A dan 3,7 kg
untuk perlakuan B. Setelah dikeringkan
massa Perlakuan A menyusut 0,2 kg dan
untuk perlakuan B menyusut lebuh sedikit
yaitu 0,1 kg, hal ini dapat terjadi diakibatkan
pada perlakuan A terdapat bahan Lemna Sp

yang masih memiliki kandungan air.

Analisa Nutrisi Pakan Ikan Nila
Berkurangnya bobot masa disetiap
perlakuan baik perlakuan A maupun
perlakuan B sebesar 0,2 kg untuk bahan
menggunakan Lemna Sp dan 0,1 kg untuk
bahan tanpa menggunakan Lemna Sp.
Adapun pengeringan dilakukan  untuk
mengurangi kandungan air pada pakan ikan
sehingga tidak ada tumbuh jamur pada
pakan ikan.

Nilai protein tertinggi dengan 21,71 % dan
pada sampel A sebesar 17,5 % perbedaan
nilai protein dipengaruhi oleh bahan
pembuat kedua pakan tersebut dimana
terdapat penambahan Lemna Sp dan pada
sampel A ditambahkan 0,5 kg lebih banyak
tepung jagung dari pada sampel B sehingga
akan mempengaruhi nilai karbohidrat pada
kedua pakan tersebut seperti yang terlihat

pada hasil uji proksimat.

Analisa Finansial Pakan lkan

xXxii
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Ijé’l_am proses budidaya ikan Nila pakan
merupakan faktor yang
rﬂ?pwpengaruhi keberhasilan secara finansila

terbesar

stidtu budidaya ikan dimana pakan ikan
néngambil peran sebesar 60%-80% dari
bﬁya produksi maka penilihan pakan ikan
darr jenis pakan yang sesuai akan dapat
rrEnbantu memotong biaya produksi salah
satunya adalah pakan ikan alternative yaitu
packan ikan yang dibuat secara mandiri
fq’kf_tanya juga dapat bersaing dengan pakan
komersial dimana jumlah protein yang
déésilkan sebesar 21,7% dan biaya yang
dikeluarkan untuk membuat pakan ikan
perkilonya (HPP) hanya sebesar Rp. 6,720
harga ini jauh lebih murah dari pakan
komersial untuk pakan ikan dengan usia
benih hingga umur 3 bulan yang diberi
pakan F-99 harga untuk didaerah pekanbaru
sebesar Rp 15.000 harga ini menjadi dua
kali lipat dari harga pakan alternative yang
dibuat secara mandiri tanpa mempengaruhi
dapi segi nutrisi pakan itu sendiri, apabila
pééa alternatif tersebut dikomersilkan maka
nfl,bai margin yang diambil untuk laba adalah
sq‘l(’jesar 20% dimana harga jual pakan
a@.rnative yang dibuat secara mandiri
s@esar Rp 8.100 rupiah, untuk nilai margin
seBesar 20% dikarenakan proses produksi
bésifat tahap awal sehingga produk pakan
i@n Nila dapat bersaing dengan competitor
Iai”ﬁnya

=4 KESIMPULAN

g’ Berdasarkan  pengolahan  data,
a@isa dan tujuan yang ingin dicapai maka
d?&at disimpulkan, proses pembuatan pakan
ikan Nila yang dilakukan dengan

1e1Y WIse) J

menambahkan Lemna Sp sebagai bahan

dasar bisa diimplementasikan didalam
budidaya ikan Nila ini dapat dilihat dimana
pertumbuhan ikan tidak jauh berbeda dengan
pakan ikan komersial. Dari hasil HPP dan
BEP didapatkan harga biaya produksi atau
HPP dari proses pembuatan pakan ikan
sebesar Rp. 6,720 /Kg, dengan laba sebesar
20% maka produk tersebut dapat dijual
dengan kisaran Rp 8.100 /Kg dan untuk
BEP unit sebesar 239 kg dan BEP rupiah
sebesar Rp 1.938.344.

Untuk penelitian selanjutnya Lemna
Sp yang digunakan adalah Lemna Sp basah
dimana nilai protein yang terkandung tidak
berkurang oleh proses pengeringan dan juga
ditambahkan kacang kedelai sebagai bahan
pembuatan pakan ikan dikarenakan kedelai
terbukti sebagai bahan pokok pangan yang

mengandung nilai protein yang tinggi.
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